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Lampiran

Pedoman Wawancara

ANALISIS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL SEBAGAI SARANA
TELEDENTISTRY DALAM PERTUKARAN INFORMASI ANTARA
DOKTER GIGI -PASIEN PADA ERA NEW NORMAL DI KOTA
BANJARBARU

1. IdentitasInforman:
Nama
Usia
Jenis kelamin
Tingkat pendidikan/spesialis :

Pengalaman dokter gigi

2. PenggunaanMedia Sosial Sebagai Layanan Teledentistry Dalam
Pertukaran Informasi AntaraDokter Gigi-Pasien Pada Era New
Normal Di Kota Banjarbaru:

A. Pertanyaan untuk Dokter Gigi

1. Apa saja media sosial yang Anda gunakan sebagai sarana
Teledentistry?

2. Sudah berapa lama Anda menggunakan metode Teledentistry?

3. Sudah berapa lama Anda menggunakan (WA/IG/lainnya,
tanyakan masing masing permedia sosial) sebagai sarana
media Teledentistry?

4. Seberapa sering Anda menggunakan layanan Teledentistry?
(misalnya, berapa kali seminggu atau berapa kali sebulan?)

5. Berapa lama biasanya pelayanan teledentistry yang Anda
lakukan melalui media sosial dengan pasien? (durasi pelayanan)

6. Mengapa/apa saja alasan Anda menggunakan metode

Teledentistry?
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7. Mengapa Anda memilih media (sebutkan media sosial yang
digunakan/mengapa dia memilih media sosial tersebut) sebagai
sarana Teledentistry Anda?

8. Apakah Anda pernah menggunakan media lain sebagai sarana
Teledentistry sebelum menggunakan media sosial? Jika iya,
media apa? Dan apa perbedaan yang Anda rasakan dengan
penggunaan media sosial saat ini?

9. Apa saja jenis informasi kesehatan gigi yang paling sering
dipertukarkan melalui layanan teledentistry (jenis permasalahan
tentang kesehatan gigi dari pasien)?

3. Proses Penggunaan Media Sosial Sebagai Layanan Teledentistry
dalam Pertukaran Informasi Antara Dokter Gigi-Pasien Pada
EraNewNormaldiKotaBanjarbaru:

A. Pertanyaan untuk Dokter Gigi

1. Bagaimana prosedur untuk pasien agar bisa
berkomunikasi/berkonsultasi/menggunakan jasa Anda melalui
layanan Teledentistry?

2. Bagaimana tahapan konsultasi/pelayanan yang Anda lakukan di
media sosial kepada para pasien?

4. Media Sosial Digunakan sebagai Layanan Teledentistry dalam
Pertukaran InformasiAntaraDokter Gigi-Pasien Pada
EraNewNormaldiKotaBanjarbaru:

A. Pertanyaan untuk Dokter Gigi

1. Berdasarkan pengalaman Anda, apakah penggunaan media sosial
efektif sebagai sarana Teledentistry? (Tanyakan media sosial
secara keseluruhan atau secara umum dulu)

2. Berdasarkan pengalaman Anda, apakah penggunaan media sosial
(WA/IG/lainnya) efektif sebagai sarana Teledentistry? (Tanyakan
permedia sosial yang mereka pakai atau satu persatu)

3. Apa kelebihan metode Teledentistry?

Kelebihannya
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. Apa kelemahan metode Teledentistry?

5. Apa kelebihan penggunaan media sosial (WA/IG/lainnya) sebagai

sarana Teledentistry?

. Apa kekurangan media (WA/IG/lainnya) sebagai sarana
Teledentistry?

. Apakah komunikasi yang Anda bangun dan jalin dengan pasien
melalui media sosial dalam aktivitas Teledentistry dapat efektif dan
maksimal? Jika tidak, mengapa, faktor apa yang memengaruhinya?
. Faktor faktor apa saja yang biasanya menghambat efektivitas
komunikasi Anda dengan pasien dalam metode Teledentistry
melalui media sosial?

. Bagaimana tingkat pemahaman pasien terhadap informasi yang

Anda berikan melalui media sosial tersebut?

10.Bagaimana Anda membuat pasien mengerti dengan apa yang

Anda sampaikan? Apakah misalnya Anda menggunakan gaya
bahasa yang berbeda beda sesuai latar belakang pasien Anda atau
seperti apa? Atau ada metode lainnya yang Anda gunakan agar
pasien bisa mengerti informasi kesehatan maupun instruksi

instruksi yang Anda berikan?

11.Bagaimana Anda mengukur atau mengetahui bahwa pasien

memahami informasi atau instruksi kesehatan yang Anda berikan?
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ANALISIS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL SEBAGAI SARANA
TELEDENTISTRY DALAM PERTUKARAN INFORMASI ANTARA
DOKTER GIGI -PASIEN PADA ERA NEW NORMAL DI KOTA
BANJARBARU

1. IdentitasInforman:
Nama
Usia
Jenis kelamin
Tingkat pendidikan/spesialis :
Pengalaman dokter gigi

2. PenggunaanMedia Sosial Sebagai Layanan Teledentistry Dalam
Pertukaran InformasiAntaraDokter Gigi-Pasien Pada Era New
Normal Di Kota Banjarbaru:

B. Pertanyaan untuk Pasien

1. Apa saja media sosial yang Anda gunakan sebagai sarana
Teledentistry?

2. Sudah berapa lama Anda menggunakan metode Teledentistry?

3. Sudah berapa lama Anda menggunakan (WA/IG/lainnya,
tanyakan masing masing permedia sosial) sebagai sarana
media Teledentistry?

4. Seberapa sering Anda menggunakan layanan Teledentistry?
(misalnya, berapa kali seminggu atau berapa kali sebulan?)

5. Berapa lama biasanya pelayanan teledentistry yang Anda
lakukan melalui media sosial dengan pasien? (durasi
pelayanan)

6. Mengapa/apa alasan Anda menggunakan metode

Teledentistry?
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7. Mengapa Anda memilih media (sebutkan media sosial yang
digunakan/mengapa dia memilih media sosial tersebut) sebagai
sarana Teledentistry Anda?

8. Apakah Anda pernah menggunakan media lain sebagai sarana
Teledentistry sebelum menggunakan media sosial? Jika iya,
media apa? Dan apa perbedaan yang Anda rasakan dengan
penggunaan media sosial saat ini?

9. Apa saja permasalahantentangkesehatangigiAnda yang
biasanya atau sering Anda konsultasikan melalui
teledentistry/media sosial kepada dokter gigi Anda?

3. Proses Penggunaan Media Sosial Sebagai Layanan Teledentistry
dalam Pertukaran Informasi Antara Dokter Gigi-Pasien Pada Era
New Normal di Kota Banjarbaru:

B. Pertanyaan untuk Pasien
1. Bagaimana prosedur yang Anda harus lewati/lakukan untuk bisa
berkomunikasi/berkonsultasi dengan dokter gigi Anda
menggunakan Teledentistry?
2. Bagaimana tahapan komunikasi yang Anda lakukan di media sosial
ketika ingin berkonsultasi dengan dokter gigi Anda?

4. Media Sosial Digunakan sebagai Layanan Teledentistry dalam
Pertukaran InformasiAntaraDokter Gigi-Pasien Pada
EraNewNormaldiKotaBanjarbaru:

1. Berdasarkan pengalaman Anda, apakah penggunaan media
sosial efektif sebagai sarana Teledentistry? (Tanyakan media
sosial secara keseluruhan atau secara umum dulu)

2. Berdasarkan pengalaman Anda, apakah penggunaan media
sosial (WA/IG/lainnya) efektif sebagai sarana Teledentistry?
(Tanyakan permedia sosial yang mereka pakai atau satu persatu)

3. Apakah teledentistry memudahkan Anda dalam proses konsultasi

kesehatan dan pengobatan gigi Anda?
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4. Apakah media sosialmemudahkan Anda dalam proses
teledentistry?

5. Apa kelebihan metode Teledentistrymenurut Anda?

Apa kelemahan metode Teledentistrymenurut Anda?

7. Menurut Anda, apa kelebihan penggunaan media sosial
(WA/I1G/lainnya) sebagai sarana Teledentistry?

8. Menurut Anda, apa kekurangan media (WA/IG/lainnya) sebagai
sarana Teledentistry?

9. Faktor faktor apa saja yang biasanya menghambat atau
mengganggu komunikasi Anda dengan dokter gigi Anda ketika
berkomunikasi menggunakan media sosial?

10. Apakah Anda selalu memahami informasi yang diberikan oleh
dokter Anda melalui media sosial/media teledentistry yang Anda
gunakan?

11. Apakahmenurut Anda, teledentistry dapat menggantikan
kunjungan keklinik secara langsung yang biasa Anda lakukan?

12. ApakahTeledentistryefektifbagi Anda?



